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BAB II 

PENDEKATAN OPEN-ENDED TERHADAP PEMAHAMAN  

KONSEP MATEMATIKA PADA MATERI  

PERSAMAAN GARIS LURUS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku 

individu yang diperoleh melalui pengalaman, proses stimulus-

respon, pembiasaan, peniruan, pemahaman, penghayatan, dan 

melalui aktivitas individu dalam meraih sesuatu yang 

dikehendaki. Secara lebih operasional dapat dikemukakan 

bahwa : belajar adalah upaya untuk menguasai sesuatu yang 

baru. Konsep ini mengandung dua hal pokok, yaitu (a) usaha 

untuk menguasai, dan (b) sesuatu yang baru. Usaha 

menguasai merupakan aktivitas belajar yang sesungguhnya 

dan sesuatu yang baru merupakan hasil yang diperoleh dari 

aktivitas belajar itu.
1
  

Hal yang melingkupi terlaksananya belajar adalah 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan interaksi dua arah 

yang terjadi antara seorang guru dan peserta didik, dimana 

antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan 

                                                             
1
 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 

2009), hlm. 203-204. 
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sebelumnya.
2
 Pada pengertian lain, pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik. 

Beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa 

betapa pentingnya seseorang untuk selalu belajar. Hal ini 

sejalan dengan sabda Rasulullah SAW:
3
 

 
  

 
  

 
   

   
   

                                                             
2
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : 

Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP),  (Jakarta : Predana Media Group, 2010), hlm. 17. 

 
3
 Ahmad Muhammad Syakir, al-Musnad al-Imam Ahmad Ibn 

Muhammad Ibn Hanbali Jilid 13,( Beirut: Daarul Jil, 1994) hlm. 161.  
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Dari Abu Hurairah berkata: Nabi Muhammad SAW 

bersabda barangsiapa yang melapangkan urusan 

seorang mukmin, maka Allah akan melapangkan 

urusannya pada hari kiamat, dan barangsiapa yang 

menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan 

menutupi aibnya di dunia dan akhirat, dan barangsiapa 

memudahkan atas kesusahan seseorang, maka Allah 

akan selalu membantu hamba-Nya, selama hamba itu 

membantu saudaranya, dan barangsiapa yang 

menyusuri jalan Allah untuk mencari ilmu, maka 

Allah akan memudahkan baginya jalan menuju ke 

surge, dan suatu kaum yang berkumpul di suatu 

rumah Allah untuk mengkaji kitab Allah dan 

mempelajarinya, hanya ketenanganlah yang akan 

diberikan kepada mereka, dan mereka akan dilimpahi 

dengan kasih sayang, dan dikelilingi para malaikat, 

dan mereka diingat oleh Allah sebagai orang yang ada 

di sisi-Nya, dan barangsiapa yang memperlambat 

pekerjaannya, maka Allah tidak akan mempercepat 

nasabnya. (HR. Imam Ahmad Ibn Hanbali) 

2. Pendekatan open-ended  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga 

macam, yaitu faktor individual, faktor sosial, dan faktor 

struktural. Faktor individual adalah faktor internal peserta 

didik, seperti kondisi jasmani dan rohani. Faktor sosial adalah 

faktor eksternal peserta didik, seperti kondisi lingkungan. 

Adapun faktor struktural adalah pendekatan belajar yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik 

dan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
4
 

                                                             
4
 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2010), hlm. 93. 



12 

Pendekatan (approach) merupakan titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran. Strategi dan 

metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau 

tergantung dari pendekatan tertentu. Dengan demikian, 

pendekatan menjadi sangat vital dan urgen bagi guru 

khususnya dalam melaksanakan proses pembelajaran.
5
 

Terdapat beberapa jenis pendekatan dalam 

pembelajaran matematika, salah satunya yaitu pendekatan 

open ended. Pendekatan open- ended berasal dari Jepang 

sekitar awal tahun 1970-an, antara 1971 dan 1977, Peneliti 

Jepang melakukan serangkaian proyek penelitian 

pengembangan pada metode mengevaluasi keterampilan 

pemikiran tingkat tinggi dalam pendidikan matematika 

dengan menggunakan masalah terbuka sebagai tema. 

Walaupun pada mulanya digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, tetapi kemudian 

ditemukan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pendekatan ini dimulai dengan melibatkan 

peserta didik dalam masalah terbuka yang diformulasikan 

untuk memiliki beberapa jawaban yang benar “tidak lengkap” 

atau “terbuka” (Inprashita, 2006).
6
 

                                                             
5
 Saekan Muchith, dkk, Cooperative Learning, (Semarang : RaSAIL 

Media Group, 2010), hlm 19-20. 

6
 Irianto Aras, dkk, Pendekatan Open-Ended Dalam 

Pembelajaran Matematika,  dalam http://www.slideshare.net/Anrazz-

http://www.slideshare.net/Anrazz-FromBungivhenrank/pendekatan-openended-dalam-pembelajaran-matematika
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Pendekatan open-ended sebagai salah satu pendekatan 

dalam pembelajaran matematika merupakan suatu pendekatan 

yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

pola pikirnya sesuai dengan minat dan kemampuan masing-

masing.
7
 Pendekatan ini mencoba bangkit dari sudut pandang 

pendidikan tradisional sebagaimana yang dikatakan oleh 

Lampert bahwa:
8
 

Commonly, mathematics is associated with certainty; 

knowing it, with being able to get the right answer 

quickly. Knowing mathematics means remembering and 

applying the correct rule when the teacher asks a 

question; and mathematical truth is determined when the 

answer is ratified by the teacher.  

Lampert berpendapat bahwa matematika dihubungkan 

dengan ketepatan peserta didik dalam mendapatkan jawaban 

yang benar dengan cepat. Peserta didik harus mengikuti aturan 

yang ditetapkan oleh guru, mengingat dan mengaplikasikan 

cara yang benar ketika guru menanyakan sebuah soal  dan 

benar tidaknya sebuah jawaban hanya ditentukan dan 

                                                                                                                                   
FromBungivhenrank/pendekatan-openended-dalam-pembelajaran-

matematika, [Online],  hlm 2, diakses 1 April 2014. 

7
 Uhti, “Pembelajaran kooperatif  dengan pendekatan open-ended 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sekolah menengah”, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 

Matematika, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga,  3 Desember 2011), hlm. 508. 

8
 Alan H. Schoenfeld, Learning to Think Matematically : Problem 

Solving, metacognition, and sense-making in mathematics In D. Grouws 

(Ed.), (New York: MacMillan, 1992), hlm 26. 

http://www.slideshare.net/Anrazz-FromBungivhenrank/pendekatan-openended-dalam-pembelajaran-matematika
http://www.slideshare.net/Anrazz-FromBungivhenrank/pendekatan-openended-dalam-pembelajaran-matematika
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disahkan oleh guru. Hal ini bertentangan dengan pendapat 

Shimada (1997) bahwa dalam pembelajaran matematika, 

rangkaian pengetahuan, keterampilan, konsep, prinsip atau 

aturan diberikan kepada peserta didik biasanya melalui 

langkah demi langkah. Tentu saja rangkaian ini diajarkan 

tidak sebagai hal yang saling terpisah atau saling lepas, namun 

harus disadari sebagai rangkaian yang terintegrasi dengan 

kemampuan dan sikap dari setiap peserta didik, sehingga di 

dalam pikirannya akan terjadi pengorganisasian intelektual 

yang optimal.
9
 

Sebagaimana menurut pendapat Nohda (2000) tentang 

tujuan dari  pendekatan open-ended adalah
10

 

The aim of open-approach teaching is to foster both the 

creative activities of the students and their mathematical 

thinking in problem solving simultaneously. In other 

words, both the activities of the students and their 

mathematical thinking must be carried out to the fullest 

extent. 

Nohda berpendapat bahwa tujuan dari pendekatan 

open-ended adalah untuk mendorong kegiatan kreatif dan 

kemampuan berpikir matematika peserta didik secara 

bersamaan dalam pemecahan masalah. Dengan kata lain, baik 

                                                             
9
 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika 

Kontemporer, (Bandung : PT Imperial Bhakti Utama, 2003), hlm. 124. 

10
 Nobuhiko Nohda , A Study of "Open-Approach" Method in School 

Mathematics Teaching Focusing On Mathematical Problem Solving 

Activities. [Online]. Dalam : http://www.nku.edu/~sheffield/nohda.html, 

diakses 4 April 2014.  

http://www.nku.edu/~sheffield/nohda.html
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kegiatan peserta didik dan pemikiran matematika mereka 

harus dilakukan secara utuh dan bersamaan. Pendekatan open-

ended menjanjikan suatu kesempatan kepada peserta didik 

untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang 

diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi 

permasalahan. Kemudian, perlu bagi setiap peserta didik 

untuk memiliki kebebasan individu untuk maju dalam 

pemecahan masalah sesuai dengan kemampuan dan minatnya 

sendiri. 

a. Pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan 

open-ended diawali dengan pemberian problem open-

ended. Problem open-ended merupakan problem yang 

diformulasikan mempunyai banyak solusi atau strategi 

penyelesaian. Problem ini disebut juga problem tak 

lengkap, problem terbuka atau ill-defined problem (soal 

yang tidak jelas) yaitu soal dimana tujuan yang diinginkan 

itu tidak jelas, informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut tidak ada, dan/ atau memiliki 

beberapa kemungkinan jawaban yang benar.
11

 Dalam 

perspektif inilah keterbukaan (open-endedness) sangat 

sejalan dengan pembelajaran yang terdiferensiasi. 

Pembelajaran terdiferensiasi mensyaratkan penggunaan 

                                                             
11

 Jeanne Ellis Ormrod, Educational Psychology Developing 

Learners Jilid 1 terj. Wahyu Indiati, dkk,  (Jakarta:Erlangga, 2009), hlm. 394. 
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tugas-tugas yang bersifat terbuka sehingga setiap peserta 

didik dapat mengerjakan soal tersebut.
12

  

Penerapan problem open-ended dalam kegiatan 

pembelajaran adalah ketika peserta didik diminta 

mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang 

berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan 

dan bukan berorientasi pada jawaban (hasil) akhir. Peserta 

didik dihadapkan dengan masalah open-ended dengan 

tujuan akhirnya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi 

lebih menekankan pada proses atau cara bagaimana 

sampai pada satu jawaban. Proses pemecahan masalah ini 

menjadi bukti ketika pembelajaran dipandang sebagai 

proses interaksi antara guru dan peserta didik dimana guru 

berusaha untuk mengantarkan peserta didik kepada 

gerbang atau jalan masuk pemikiran matematis sesuai 

dengan masalah open-ended yang diberikan. 

Aspek keterbukaan dalam soal terbuka dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu: (1) terbuka 

proses penyelesaiannya (an open process of completion), 

yakni soal itu memiliki beragam cara penyelesaian, (2) 

terbuka hasil akhirnya (open the final result), yakni soal 

itu memiliki banyak jawaban yang benar, dan (3) terbuka 

pengembangan lanjutannya (open subsequent 

                                                             
12

 Mike Ollerton, Mathematics Teacher’s Handbook terj Bob 

Sabran, (Jakarta:Erlangga, 2010), hlm. 86. 
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development), yakni ketika peserta didik telah 

menyelesaikan suatu masalah, selanjutnya mereka dapat 

mengembangkan soal baru dengan mengubah syarat atau 

kondisi pada soal yang diselesaikan.
13

 Secara diagram 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Prinsip Pendekatan Open-ended 

b. Tipe dan Konstruksi Masalah open-ended 

Masalah atau pertanyaan berbentuk open-ended 

atau terbuka pada pembelajaran melalui pendekatan open-

ended merupakan alat pembelajaran yang utama. 

                                                             
13

 Ali Mahmudi, “Mengembangkan Soal Terbuka (Open-Ended 

Problem) dalam Pembelajaran Matematika”, Seminar Nasional Matematika 

dan Pendidikan Matematika, (Yogyakarta : UNY Yogyakarta, 28 Nopember 

2008), hlm. 3. 

Situation A 
Formulating a 

problem 

mathematically 

Situation B 
Investigation various 

approach to the 

formulated problem 

Situation A 
Posing 

advanced 

problems 

Original 
Problem 

Solving 1 

Solving 2 

Solving 3 

Next Problem 
1 

Next Problem 
2 

Next Problem 
3 



18 

Pertanyaan terbuka diperlukan peserta didik untuk 

berkomunikasi dengan pemikiran matematika mereka 

Untuk mengkondisikan peserta didik agar dapat 

memberikan reaksi terhadap situasi masalah yang 

diberikan berbentuk open-ended tidaklah mudah. 

Dalam mengembangkan masalah open-ended 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan. Menurut 

Mahmudi (2008):
 14

 

Developing open-ended questions require systematic 

steps which is developed by Mahmudi (2008). These 

steps are: 

1) Changing the closed problem to be the open one 

2) Provide examples that satisfy certain conditions or 

requirements 

3) Solve problems in different ways 

4) Make statement or question based on the situation, 

information, or data provided 

5) Create a question if the answer is provided 

6) Presenting facts wrong or contradictory 

Mahmudi berpendapat bahwa terdapat beberapa 

langkah dalam menyusun pertanyaan open-ended 

diantaranya mengubah masalah tertutup ke dalam masalah 

terbuka, membuat pernyataan atau pertanyaan 

berdasarkan situasi, informasi dan data yang tersedia, 

menyampaikan bukti atau fakta yang salah atau 

                                                             
14

 Irkham Ulil Albab, “Development Research : Developing Pisa-

Like and TIMSS-Like and Open-ended Approach”, dalam https : 

//www.academia.edu/Irkham_Ulil_Albab_Writing_Sample,  diakses 9 

Desember 2013. 
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bertentangan, dll. Di samping itu, manfaat dari 

penggunaan soal terbuka dalam pembelajaran matematika 

Menurut Takahashi (2006), yaitu sebagai berikut: 

1) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

mengekspresikan ide-ide mereka 

2) Peserta didik mempunyai kesempatan lebih untuk 

secara komprehensif menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan mereka 

Peserta didik mempunyai pengalaman yang kaya 

dalam proses menemukan dan menerima persetujuan dari 

peserta didik lain terhadap ide-ide mereka. Pentingnya 

diskusi dalam proses pembelajaran juga dikemukakan 

oleh Syekh Imam Ustadz Syarifuddin al-„Uqaili dalam 

kitab Ta’lim Muta’allim:
 15

 

 
Pelajar harus melakukan diskusi dalam bentuk 

mudzakaroh, munadhoroh dan mutharahah.
16

 

 

 

 

 

                                                             
15

 Syekh Az-Zarnuji, Ta’lim Muta’allim, (Semarang: Karya Toha 

Putra), hlm, 30. 

16
 Di sini disebut tiga kompetensi dalam praktek diskusi. 

Mudzakaroh adalah tukar pendapat untuk saling melengkapi pengetahuan 

masing-masing,, munadhoroh  adalah saling mengkritisi pendapat masing-

masing, dan mutharahah adalah adu pendapat untuk diuji dan dicari mana 

yang benar. 
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c. Mengembangkan Rencana Pembelajaran 

Setelah guru mengkonstruksi problem dengan 

baik, tiga hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 

sebelum problem itu ditampilkan di kelas adalah :
17

 

1) Apakah masalah tersebut kaya dengan konsep-konsep 

matematika dan bernilai?  

Masalah harus mendorong peserta didik untuk 

berfikir dari berbagai sudut pandang. Selain itu, 

masalah juga harus kaya dengan konsep-konsep 

matematika yang sesuai dengan peserta didik 

berkemampuan rendah sampai tinggi untuk 

menggunakan strategi sesuai dengan kemampuannya. 

2) Apakah level matematika dari masalah itu cocok 

dengan peserta didik? 

Pada saat menyelesaikan masalah, peserta 

didik harus menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya. 

3) Apakah masalah itu mengundang pengembangan 

konsep matematika lebih lanjut? 

Masalah harus terkait dengan konsep-konsep 

matematika yang lebih tinggi sehingga memacu 

peserta didik berfikir tingkat tinggi. 

Secara umum, langkah pembelajaran dapat 

dituliskan sebagai asumsi periode kelas 45 menit :
18

 

                                                             
17

 Jarnawi Afgani, Pendekatan Open-Ended…, hlm. 9. 
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Tabel 2.1 

Langkah pembelajaran dengan  

pendekatan open-ended 

No Langkah Pembelajaran Waktu 

1 Perkenalkan masalah terbuka 5 menit 

2 Memahami masalah 5 menit 

3 Pemecahan masalah oleh peserta 

didik, bekerja secara individual atau 

dalam kelompok kecil (menempatkan 

pekerjaan mereka pada lembar kerja) 

20 menit 

4 Membandingkan dan mendiskusikan 

(beberapa peserta didik menuliskan 

solusi mereka pada papan tulis) 

8 menit 

5 Menyimpulkan yang dilakukan oleh 

guru 

5 menit 

6 Opsional : mintalah peserta didik 

untuk menuliskan apa yang mereka 

pelajari dari pelajaran ini 

2 menit 

Jumlah 45 menit 

Sumber : Becker & Epstein (2006) 

d. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan open-ended 

Dalam pendekatan open-ended guru memberikan 

permasalahan kepada peserta didik yang solusinya tidak 

perlu ditentukan hanya melalui satu jalan. Guru harus 

memanfaatkan keragaman cara atau prosedur yang 

ditempuh peserta didik dalam memecahkan masalah. Hal 

tersebut akan memberikan pengalaman pada peserta didik 

dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan 

pengetahuan, keterampilan dan cara berfikir matematik 

                                                                                                                                   
18

 Irianto Aras, dkk, Pendekatan Open-Ended…,  hlm 109. 
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yang telah diperoleh sebelumnya. Ada beberapa 

keunggulan dari pendekatan ini, antara lain:
19

 

1) Peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi secara lebih aktif serta memungkinkan 

untuk mengekspresikan idenya  

2) Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak 

menerapkan pengetahuan serta ketrampilan 

matematika secara komprehensif  

3) Peserta didik dari kelompok lemah sekalipun tetap 

memiliki kesempatan untuk mengekspresikan 

penyelesaian masalah yang diberikan denga cara 

mereka sendiri  

4) Peserta didik terdorong untuk membiasakan diri 

memberikan bukti atas jawaban yang mereka berikan  

5) Peserta didik memiliki banyak pengalaman, baik 

melalui temuan mereka sendiri maupun dari temannya 

dalam menjawab permasalahan 

Pendekatan open-ended juga memunculkan 

berbagai kelemahan. Adapun kelemanahan yang muncul 

antara lain : 

1) Sulit membuat atau menyajikan situasi masalah 

matematika yang bermakna bagi peserta didik  

2) Sulit bagi guru untuk menyajikan masalah secara 

sempurna. Seringkali peserta didik menghadapi 

                                                             
19

 Ermah Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran …,, hlm 132-133. 
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kesulitan untuk memahami bagaimana caranya 

merespon atau menjawab permasalahan yang 

diberikan.  

3) Karena jawabannya bersifat bebas, maka peserta didik 

kelompok pandai seringkali merasa cemas bahwa 

jawabannya akan tidak memuaskan.  

4) Terdapat kecenderungan bahwa peserta didik merasa 

kegiatan belajar mereka tidak menyenangkan karena 

mereka merasa kesulitan dalam mengajukan 

kesimpulan secara tepat dan jelas. 

3. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajarinya. 

Menurut Parson, Hinson, dan Sardo-Brown (2001) 

menjelaskan bahwa dalam domain kognitif taksonomi Bloom, 

pemahaman adalah keterampilan intelektual yang 

menunjukkan pengetahuan tentang apa yang “dikatakan” oleh 

bentuk verbal, gambar, atau simbol.
20

 Sedangkan menurut 

Soderholm, pemahaman adalah:
 21

 

Comprehension: defined as the ability to grasp the 

meaning of material, representing the lowest level of 

                                                             
20

 Untung Yuwono, Vol 10 No. 1, April 2008, Maskulinitas dan 

Ilmu Budaya, Hlm. 74. 

21
 Carmen Giorgiana Bonaci, dkk, Revisiting Bloom‟s Taxonomy of 

Educational Objectives, The Macrotheme Review 2(2), Spring 2013 , hlm 6. 
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understanding and involving explaining, interpreting, or 

translating. (Soderholm, 2005) 

 
Pemahaman menurut Soderholm yaitu kemampuan 

untuk mengerti makna dari suatu materi, termasuk 

kemampuan menjelaskan, menafsirkan dan menerjemahkan 

makna dari materi tersebut. 

Konsep bersifat mental atau secara umum dapat 

dirumuskan pengertiannya sebagai suatu representasi abstrak 

dan umum tentang sesuatu dan representasi sesuatu tersebut 

terjadi dalam pikiran. Konsep termasuk dalam jenis mediasi 

medium in quo. Melalui dan dalam konsep terdapat mengenal, 

memahami dan menyebut objek yang diketahui. Kekhususan 

dari medium in quo adalah walaupun dalam pengenalan akan 

objek fisik tertentu, yang langsung disadari oleh seseorang 

bukan konsepnya tetapi objek fisik itu sendiri, tetapi dalam 

suatu refleksi, konsep sendiri dapat menjadi objek perhatian 

dan kesadaran seseorang.
22

 Seseorang mengetahui sesuatu 

dalam suatu konsep. Ini berarti bahwa konsep mempunyai 

peran epistemik dalam proses pengenalan. 

Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak 

yang memungkinkan orang dapat mengklasifikasikan objek-

objek atau peristiwa-peristiwa dan menentukan apakah objek 

atau peristiwa itu merupakan contoh atau bukan contoh dari 

                                                             
22

 J Sudarminta, Epistemologi Dasar, (Yogyakarta : Kanisius, 2002), 

hlm 87. 
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ide abstrak tersebut.
23

 Konsep dalam matematika dapat 

diperkenalkan melalui “definisi”, “gambar/gambaran/contoh”, 

“model/peraga”.  

Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika menurut NCTM (1989) dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam: (1) Mendefinisikan konsep secara 

verbal dan tertulis; (2) Mengidentifikasi, membuat contoh dan 

bukan contoh; (3) Menggunakan model, diagram, dan simbol-

simbol untuk mempresentasikan suatu konsep; (4) Mengubah 

suatu bentuk presentasi ke dalam bentuk lain; (5) Mengenal 

berbagai makna dan interpretasi konsep; (6) Mengidentifikasi 

sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan 

suatu konsep; (7) Membandingkan dan membedakan konsep-

konsep.
24

 

Benjamin Bloom membedakan pemahaman ke dalam 

tiga kategori yaitu penerjemahan (translation), penafsiran 

(interpretation), dan ekstrapolasi (extrapolation). 

There are three sub-classes under comprehension:25 

                                                             
23 Tuti Alawiyah, “Pengaruh Pembelajaran Terpadu Model Terkait 

(connected) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, Skripsi 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hlm 26. 

24
 Ety Mukhlesi Yeni, “Pemanfaatan Benda-benda Manipulatif 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Geometri dan Kemampuan Tilikan 

Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (No. 1, Agustus/2011), hlm 68. 
25

 International Centre for Educator‟s Learning 

Styles, “Benjamin Bloom‟s Taxonomy of Educational 

Objectives”, diakses dari http://www.icels-educators-for-

http://www.icels-educators-for-learning.ca/index.php?option=com_content&view=article&id=52&Itemid=67
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a. Translation Sub-class 

This sub-class includes the ability to put a 

communication into another form of communication.  

b. Interpretation Sub-class 

This sub-class of comprehension involves a process of 

reordering the presented material or ideas into a new 

configuration in our own mind.  

c. Extrapolation Sub-class 

Extrapolation refers to the ability to translate and 

interpret a document beyond the limits the writer has 

set. 

 
Indikator-indikator pemahaman menurut Benjamin 

Bloom terdiri dari tiga kategori yaitu: 1) Penerjemahan 

(Translation) yaitu kemampuan untuk menguraikan sebuah 

hubungan ke dalam bentuk hubungan yang lain; 2) Penafsiran 

(Interpretation) yaitu proses mengulang materi atau ide-ide 

yang tersedia ke dalam bentuk yang baru dalam pikiran kita 

sendiri; dan 3) Ekstrapolasi (Extrapolation) yaitu kemampuan 

untuk menerjemahkan dan menafsirkan sebuah dokumen 

melalui batasan-batasan yang telah penulis kumpulkan. 

Indikator pemahaman konsep matematika yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman yang 

dikemukakan oleh Bloom yaitu penerjemahan (translation), 

penafsiran (interpretation) dan ekstrapolasi (extrapolation). 

Pemberian skor mengacu kepada kriteria pemberian skor 

seperti di bawah ini: 

                                                                                                                                   
learning.ca/index.php?option=com_content&view=article&id

=52&Itemid=67, 14 Juli 2014. 

http://www.icels-educators-for-learning.ca/index.php?option=com_content&view=article&id=52&Itemid=67
http://www.icels-educators-for-learning.ca/index.php?option=com_content&view=article&id=52&Itemid=67
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The holistic rubric provides a “big picture” assessment of 

the understanding of a concept. Florida Comprehensive 

Assessment Test (FCAT) Mathematics holistic rubrics 

are:26 

Tabel 2.3 

FCAT Mathematics Holistic Rubrics 

 

Level Indicator 

4  The student demonstrates a thorough 

understanding of the mathematics concepts  

 Provided clear and complete explanations and 

interpretations.  

3  The student demonstrates an understanding of 

the mathematics concepts 

 The student’s response to the task is essentially 

correct with the mathematical procedure 

2  The student has demonstrated only a partial 

understanding of the mathematics concepts 

 The student’s work lacks the essential 

understanding  

1  The student has demonstrated a very limited 

understanding of the mathematics concepts  

 The student’s response is incomplete and 

exhibits many flaws 

0  The student has provided no response at all, or a 

completely incorrect or uninterpretable 

response 

Penilaian terhadap pemahaman konsep mengacu pada 

rubrik holistik matematika oleh Florida Comprehensive 

Assessment Test (FCAT) sebagai berikut: 

                                                             
26

 Florida Department of Education and School, Understanding 

FCAT Reports 2007, (Florida: Florida Department of Education Tallahassee, 

2007), hlm 21. 
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Tingkat Indikator 

4 Peserta didik menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang teliti, penjelasan dan penafsiran 

yang jelas dan lengkap serta menggunakan cara-

cara matematis 

3 Peserta didik menunjukkan sebagian pemahaman 

konsep matematika dan menggunakan  cara-cara 

matematis yang kurang tepat 

2 Peserta didik hanya menunjukkan sebagian 

pemahaman konsep matematika  

1 Peserta didik menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang sangat terbatas, respon peserta 

didik tidak lengkap dan menunjukkan banyak 

kekurangan 

0 Peserta didik tidak menunjukkan respon apapun, 

atau menunjukkan respon yang tidak sesuai dan 

menunjukkan pemahaman konsep matematika 

yang tidak cukup  

Pentingnya pemahaman dalam proses belajar 

ditekankan pula oleh Syekh Imam Ustadz Syarifuddin al-

„Uqaili dalam kitab Ta‟lim Muta‟allim:
27

 

 

 
Dianjurkan kepada murid agar serius dalam memahami 

pelajaran langsung dari sang guru, atau dengan cara 

meresapi, memikirkan dan banyak-banyak mengulang 

pelajaran; karena jika pelajaran baru itu sedikit dan sering 

diulang-ulang sendiri serta diresapi maka akhirnya dapat 

mengerti dan paham. 

                                                             
27

 Syekh Az-Zarnuji, Ta’lim Muta’allim, hlm, 29. 
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4. Persamaan Garis Lurus 

Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1 1.1 Menghargai dan 

menghayati  ajaran 

agama yang 

dianutnya 

 

1.1.1 Merasa bersyukur 

terhadap karunia Tuhan 

atas kesempatan 

mempelajari kegunaan 

matematika dalam 
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No Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

kehidupan sehari-hari. 

1.1.2 Semangat mengikuti 

pelajaran matematika 

2 2.2 Memiliki rasa ingin 

tahu, percaya diri, dan 

ketertarikan 

matematika serta 

memiliki rasa percaya 

pada daya dan 

kegunaan 

matematika, yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin 

tahu yang ditandai 

dengan bertanya kepada 

siswa lain dan atau guru. 

2.2.2 Menunjukkan sikap rasa 

percaya diri  

 

2.3.Memiliki sikap 

terbuka, santun, 

objektif, menghargai 

pendapat dan karya 

teman dalam interaksi 

kelompok maupun 

aktivitas sehari-hari. 

2.3.1 Menunjukkan sikap 

menghargai pendapat dan 

karya teman dalam 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru. 

3 3.4  Menentukan 

persamaan garis 

lurus dan grafiknya 

 

3.4.1 Memahami dan 

menentukan konsep 

menggambar grafik 

persamaan garis lurus 

3.4.2 Memahami dan 

menentukan konsep 

menentukan kemiringan 

suatu garis lurus 

3.4.3 Memahami dan 

menentukan konsep 
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No Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

persamaan garis lurus 

4 4.3 Menggunakan pola 

dan generalisasi untuk 

menyelesaikan 

masalah nyata. 

4.3.1 Menyelesaikan masalah  

terkait dengan grafik 

persamaan garis lurus 

4.3.2 Menyelesaikan masalah  

terkait dengan 

kemiringan suatu garis 

lurus 

4.3.3 Menyelesaikan masalah  

terkait dengan persamaan 

garis lurus  

Materi : 

a. Persamaan Garis Lurus dan Grafiknya 

1) Materi 

Persamaan dalam bentuk px + qy = r dengan 

p, q  0 dapat ditulis menjadi y . Jika  

dinyatakan dengan m dan  dinyatakan dengan c maka 

persamaan garis tersebut dapat dituliskan dalam 

bentuk sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2.2 

Grafik persamaan garis lurus 
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2) Contoh soal 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik 

(3, 5) dan bergradien  ! 

Penyelesaian : 

Persamaan garis yang melalui titik ( ) dan 

bergradien m adalah y – = m(x – ). Oleh karena 

itu persamaan garis yang melalui titik (3, 5) dan 

bergradien  adalah sebagai berikut 

y – = m(x – ) 

y –  =  (x – ) 

       y =  

       y =  atau 2y = x + 7 

b. Gradien 

1) Materi 

Gradien suatu garis adalah bilangan yang 

menyatakan kecondongan suatu garis yang 

merupakan perbandingan antara komponen y dan 

komponen x. Besar gradien garis yang persamaannya 

y = mx adalah besarnya koefisien x, sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Garis dengan persamaan y = mx dan y = mx + c 

memiliki gradien m. 
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b) Gradien garis yang melalui titik ( ) dan ( , 

) adalah . 

c) Gradien garis yang sejajar sumbu X adalah nol 

dan gradien garis yang sejajar sumbu Y tidak 

didefinisikan. 

d) Jika garis  = x + c sejajar dengan garis = 

x + c maka gradien kedua garis tersebut sama, 

atau =  dan hasil kali gradien dua garis 

yang saling tegak lurus adalah –1. 

2) Contoh Soal 

Tentukan gradien dari persamaan garis 2y = 5x – 1! 

Penyelesaian :  

Ubah persamaan garis 2y = 5x – 1 ke bentuk y = mx + 

c. 

 

 

Atau dengan cara lain, ubah persamaan garis 

2y = 5x – 1 ke bentuk ax + by = c 

2y = 5x – 1  5x – 1 = 2y 

        5x – 2y = 1 

Gradien garis 5x – 2y = 1 adalah 
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Berdasarkan uraian materi di atas, secara umum 

karakteristik dari materi persamaan garis lurus adalah : 

1) Banyak sekali bidang-bidang yang menggunakan 

aplikasi persamaan garis lurus dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Pada tahap memahami gradien dan persamaan garis 

lurus, peserta didik harus mampu mengembangkan 

kemampuan mereka dalam memandang persamaan 

garis lurus. 

3) Pada tahap menentukan gradien dan persamaan garis 

lurus, peserta didik harus mampu menguasai 

kemampuan menentukan rumus secara tepat, 

membuat koneksi dalam dan antar materi dan 

keterampilan berhitung yang baik. 

4) Perlu banyaknya latihan soal yang menantang untuk 

mengembangkan pemahaman konsep matematika 

peserta didik dalam menentukan gradien dan 

persamaan garis lurus. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa, peserta didik harus memiliki pemahaman konsep 

matematika yang baik dalam memahami dan menentukan 

gradien dan persamaan garis lurus. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, diperlukan banyaknya latihan soal yang 

menantang atau soal yang berbentuk open-ended. 
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B. Kajian Pustaka 

Maksud adanya tinjauan pustaka dalam penulisan skripsi 

ini adalah sebagai komparasi terhadap kajian-kajian sebelumnya. 

Di samping itu tinjauan pustaka ini juga dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran secukupnya mengenai tema yang ada. 

Berikut ini adalah beberapa karya ilmiah yang dijadikan sebagai 

tinjauan pustaka 

1. Skripsi Wartini (4101406594) seorang mahasiswa FMIPA 

Universitas Negeri Semarang (2010) dalam melakukan 

eksperimen terhadap pendekatan open-ended dengan judul 

“Keefektifan model pembelajaran menggunakan pendekatan 

open-ended dengan bantuan alat peraga terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VII semester genap SMP N 

24 Semarang pada materi pokok segitiga”.
28

 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran menggunakan 

pendekatan open-ended dengan berbantuan alat peraga 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar pada materi 

segitiga. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 

                                                             
28

 Wartini, “Keefektifan model pembelajaran menggunakan 

pendekatan open-ended dengan bantuan alat peraga terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VII semester genap SMP N 24 Semarang 

pada materi pokok segitiga”, Skripsi (Semarang:Program Strata 1 

Universitas Negeri Semarang, 2010) 
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eksperimen sebesar 76,82, sedangkan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis kelas kontro sebesar 69,36. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah variabel bebas yang diukur 

yaitu sama-sama mengukur pendekatan open-ended. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah variabel terikat dan subjek 

penelitian, yaitu pada penelitian tersebut variabel terikat yang 

diukur adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

subjek penelitian peserta didik kelas VII. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempunyai variabel 

terikat pemahaman konsep matematika dan subjek penelitian 

peserta didik kelas VIII. 

2. Skripsi Tuti Alawiyah (106017000555) seorang mahasiswa 

FITK Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

(2011) dalam melakukan eksperimen terhadap pemahaman 

konsep matematika dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Terpadu Model Terkait (connected) Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa (Studi Eksperimen di SMP 

Muhammadiyah 22 Setiabudi Pamulang)”.
29

 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 

yang diajar dengan pembelajaran terpadu model terkait 

                                                             
29

 Tuti Alawiyah , “Pengaruh Pembelajaran Terpadu Model Terkait 

(connected) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa (Studi 

Eksperimen di SMP Muhammadiyah 22 Setiabudi Pamulang)”, Skripsi 

(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
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(connected) memiliki pemahaman konsep matematika yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 61,02, 

sedangkan kelas control 54,50 dengan selisih 6,52. Pada 

pemahaman konsep matematika siswa, skor pemahaman 

konsep matematika siswa pada dimensi translation dan 

extrapolation, kelas eksperimen memperoleh persentase lebih 

besar yaitu 63,79% dan 61,39% daripada kelas kontrol yang 

hanya memiliki skor 61,98% dan 51,04%, sedangkan pada 

dimensi interpretation kelas kontrol lah yang memperoleh 

nilai lebih besar yaitu 50% daripada kelas eksperimen yang 

hanya memiliki skor 41,38%. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah variabel terikat yang diukur 

yaitu sama-sama mengukur pemahaman konsep matematika 

peserta didik.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah variabel bebas dan subjek 

penelitian, yaitu pada penelitian tersebut variabel bebas yang 

diukur adalah pembelajaran terpadu model terkait (connected) 

dan subjek penelitian peserta didik kelas VII. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempunyai variabel 

bebas pendekatan open-ended dan subjek penelitian peserta 

didik kelas VIII. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
30

 Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan kajian pustaka, kerangka pemikiran dan 

penelitian yang relevan maka hipotesis penelitian ini adalah ada 

pengaruh penerapan pendekatan open-ended terhadap pemahaman 

konsep matematika peserta didik kelas VIII materi persamaan 

garis lurus di SMP N 1 Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 

2014/2015. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 96. 


